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1.1 Latar Belakang  

Kampus Mengajar  merupakan bagian dari Kebijakan Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka (MBKM) yang diselenggarakan secara langsung oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)  (Mengajar, 2023). 

Program Kampus Mengajar ini bertujuan dilaksanakannya program Kampus 

Mengajar adalah memberdayakan mahasiswa untuk membantu proses pengajaran 

di Sekolah Dasar sekitar desa/kota tempat tinggalnya(Fetra Bonita Sari, Risda 

Amini, 2020). Aktivitas yang dilakukan bukan semata-mata mengambil peran guru 

dalam mengajar namun sebagai pelengkap untuk memperkaya materi serta strategi 

pembelajaran bagi siswa di sekolah. Kegiatan tidak hanya sekedar membantu 

mengajar melainkan membantu juga dalam administrasi baik sekolah maupun kelas 

dan juga membantu para guru dalam beradaptasi dengan teknologi untuk 

menunjang administrasi dan proses pembelajaran yang lebih baik. Kegiatan 

Kampus Mengajar tidak hanya melibatkan mahasiswa saja, namun juga melibatkan 

Dosen Pembimbing Lapangan untuk memantau serta memberikan bimbangan 

kepada mahasiswa yang bertugas di sekolah penugasan.  

Kampus Mengajar merupakan Program dari Kampus Merdeka yang 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan diri melalui aktivitas dan kreatifitas di luar lingkup perkuliahan. 

Program Kampus Mengajar memiliki tujuan agar mahasiswa dapat langsung berada 

di lapangan dengan berbagai kondisi sekolah  di seluruh Indonesia (Hariyanti, 

2023). Pembelajaran jarak jauh di sekolah sangat terkendala permasalahan logistik, 

dan ada risiko hilangnya proses pembelajaran yang efektif. Dengan mengikuti 

kegiatan Kampus Mengajar mahasiswa akan memiliki kesempatan untuk mengasah 

jiwa kepemimpinan dan karakter, serta mendapat pengalaman mengajar melalui 

berbagai program kerja yang dirancang  dengan sedemikian rupa untuk 

meningkatkan pengetahuan literasi, numerasi bahkan untuk memajukan sekolah. 

Sekolah sasaran  program Kampus Mengajar ini  adalah sekolah yang masih 

berkembang dan membutuhkan bantuan untuk proses pembelajaran. SDN 



Puntukdoro 4 merupakan salah satu Sekolah Dasar yang menjadi sekolah sasaran 

program kampus mengajar yang berlokasi di Desa Puntukdoro, Kecamatan Plaosan, 

Magetan. Lokasi sekolah penugasan yang jauh dari perkotaan juga salah satu faktor 

yang mempengaruhi kondisi lingkungan dan keadaan sekitar. Sebelum 

melaksanakan kegiatan penugasan tentunya terdapat beberapa persiapan seperti 

kegiatan pembekalan mahasiswa hingga observasi lingkungan sekolah, hal tersebut 

dilakukan untuk memantapkan mahasiswa dalam menghadapi berbagai problem 

solving ataupun tantangan pada saat masa penugasan.  

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan pada laporan akhir program kampus mengajar Angkatan 6 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dari 

berbagai bidang melalui hak belajar di luar program studi 

2. Agar mahasiswa mampu memberikan dampak positif  bagi sekolah 

penugasan maupun masyarakat dengan  mengasah jiwa kepemimpinan, soft 

skills, dan karakter dalam berkolaborasi dengan guru di sekolah penugasan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang interaktif. 

3. Agar mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari di 

lingkungan kampus dengan memberikan perubahan atau inovasi perbaikan 

untuk menunjang pembelajaran disekolah dengan cara beradaptasi, interaksi 

dengan guru, siswa, dan masyarakat sekitar sekolah, memahami karakter 

peserta didik. 

4. Agar mahasiswa mampu mengasah keterampilan berpikir dalam bekerja 

bersama lintas bidang ilmu dan ragam asal mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi pada saat masa penugasan 

5. Agar mahasiswa dapat menanamkan empati dan kepekaan sosial pada diri 

mahasiswa terhadap permasalahan kehidupan kemasyarakatan yang ada di 

sekitar lingkungan sekolah penugasan. 

6. Agar mahasiswa dapat memberikan kontribusi nyata sebagai agen 

perubahan melalui berbagai inovasi dan kreativitas yang dituangkan dalam 

bentuk rancangan program selama penugasan yang dikemas dengan 

meninjau kebutuhan sekolah dan hasil observasi yang telah dilakukan. 


